BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Strategi Guru dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri
Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Dongeng di SDIT
Ummu Fathimah Kota Bengkulu yaitu Strategi yang dilakukan
guru dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler dongeng dilaksanakan melalui
beberapa cara, yaitu memberikan motivasi dan dorongan
kepada siswa agar berani tampil di depan umum, memberikan
contoh atau teladan dalam bercerita (modeling), membiasakan
siswa untuk tampil secara bertahap, memberikan kesempatan
yang sama kepada setiap siswa untuk berpartisipasi, serta
memberikan apresiasi atau penghargaan atas usaha dan
keberanian siswa. Selain itu, guru juga melakukan
pendampingan dan bimbingan secara berkelanjutan selama
kegiatan berlangsung. Melalui strategi tersebut, siswa menjadi
lebih berani berbicara di depan teman-temannya, mampu
mengekspresikan  diri, aktif dalam  kegiatan, serta
menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dalam berbagai
aktivitas sekolah.

Faktor ~ Pendukung dan  Penghambat  dalam

Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Siswa Melalui Kegiatan
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Ekstrakurikuler Dongeng vyaitu Faktor pendukung dalam
menumbuhkan rasa percaya diri siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler dongeng meliputi dukungan dan kompetensi
guru dalam membimbing siswa, antusiasme siswa dalam
mengikuti kegiatan, dukungan dari orang tua, lingkungan
sekolah yang kondusif, serta tersedianya sarana dan prasarana
yang mendukung pelaksanaan kegiatan dongeng. Faktor-faktor
tersebut membantu siswa merasa nyaman dan termotivasi
untuk  mengembangkan keberanian serta kemampuan
berbicaranya.Adapun faktor penghambat yang ditemukan
antara lain masih adanya siswa yang pemalu dan kurang
percaya diri, perbedaan kemampuan berbicara antar siswa,
kurangnya latihan yang dilakukan siswa di luar kegiatan
ekstrakurikuler, serta adanya rasa takut melakukan kesalahan
saat tampil di depan umum. Meskipun demikian, berbagai
hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui pendampingan,
latihan yang berkesinambungan, motivasi dari guru, serta kerja
sama yang baik antara sekolah dan orang tua.

Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler dongeng
dapat menjadi salah satu sarana yang efektif dalam
menumbuhkan rasa percaya diri siswa apabila didukung oleh
strategi guru yang tepat serta lingkungan yang mendukung

perkembangan potensi siswa.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti maka
dapat peneliti sarankan pada pihak pihak terkait diantaranya:
1. Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah terus mendukung dan
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler dongeng
sebagai program unggulan dalam pembentukan karakter
siswa.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan terus berinovasi dalam metode
pembelajaran agar kegiatan semakin menarik dan efektif.
3. Bagi Peneliti
Selanjutnya Penelitian ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan fokus pada aspek keterampilan
berbicara atau pengaruhnya terhadap prestasi akademik

siswa.
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